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1.1 Latar Belakang
Pada era perkembangan teknologt digital yang begiiu pesat, situs berita
daring mengalami transformasi mendalam dalam penyajian dan penyerapan
informasi. Menurul survei APIIL pada 2023, penetrasi internel di Indonesia
mencapai 78, |9 persen atau setara dengan 215.616.156 orang dari total populasi
275.773.901 orang, dengon. peningkatan sebesar 1,17 persen dibandingkan
Ebcﬁmﬁjlﬂ.. Pmmwmmt-m di m%ﬂhﬂn {77,346 persen)
dan daerah pedmmwn'i 79 persen). Bebump{mnm dengan
tingkat peneh-astw ﬂﬂnh Banten (89,10 persen), DKL Jakarta (86,96
persen), Jawa Barat (82.73 persen), dan lainniya (Asosiasi Penyelenggara Jasa
fntemmet Indonesia (APJIT), 2023). Hal ini mengubah industri mediadi Indonesia
dengan hadirnya media berbasis digitnl, memaksa berbagai jenis medin massa
antuk melakukan konvergensi (Suryawati & Alam, 2022). Ny

Hﬁﬂﬁﬁ- Schwab (2019}, em 4.0 membawa peluang hﬂhl 'iﬁngrm
mﬁmhgg memenganihi berbagai industn termasuk media massa
yang tﬁ!ﬁmpsr oleh mediz sosinl Steele (2014) menyoroti peluang dinamis
‘dan risiko seperti liputan berkualitas rendah. Fmﬂum I:Ea.lmt kebutuhan
informasi mendorong praktisi jurnalisme untik mﬁ'lmlihn pasar dan
konsumen, meskipun ketergantungan berlebihan pada jaringan sosial dan
mgnuimﬁntmwmphipuprmlp jurnalisme (Stecle, 2014). Pada era
ini, upaya jurnalis untuk mengungkap kebenaran ﬁlﬁ terhambat dan budaya
media gabungan menggeser peran jurnalisme tmdisional. Oleh karena itu,
ailaptesi  terhakdap: peruhahan bessr dabam: mdistrs medin. dan beknologi

informasi menjadi kunei | Sunarto, Hasfi, & Yusriana, 2022},
Konvergensi memungkinkan perusahaan media untuk menrgembangkan
bisnis melalw jaringan media multiplatform seperti surat kabar, radio, dan

televisi {Lenggawa. 20019). Mzsalah implementasi konvergensi mencakup
kurangnya sumber daya manusia (Leksmana, Mavasari & Poerana, 2020),
Tapsell {2014} memmjukkan bahwa media kini menjadi bagian dari



‘konglomerat media multiplatform vang lebih besar (Antara, 2023). Media berita
‘saat ini memiliki situs web dan akun di berbagai platform sosial seperti
Facebook, Twitter, Instagram, dan Tiktok (Kencana, Situmeang, Meisvanti, &
Januar, 2022). Deiik.com, sebagai pelopor media doring sejak  awal,
mencerminkan kemajuan media massa melshn pemanfaatan internet di

situs News & Media
thasilan Detik com sebagai
situs berita paling pﬂ]mht memu‘l;ukknn kunmnm mereka terhadap konten
berkualitas dan adaptasi yang efektif terhadap perubahan tren media digital,
‘serta mencerminkan tingginya kepercayoan publik terhadap sumber berita ini.
Detik.com didirikan pada 1998 oleh Budiono Darsone dan rekan-rekannya,
Detik.com adalah situs berita daring yang terkenal dengan moto “Kenapa
tnggn besok kalaw detik ini juga ande sudah twhy informasi?” (Maron,
2015). Pada Agustus 2011, PT. Trans Corporation anak perusshaan €T Corp




milik Chairul Tanjung mengakuisisi Detik com sepenuhnya dan mengubah
manajemen situs ini ke tangan Trons Corporation di dunia media doring
(Tunaeds, et al., 2020}, Sebagai media daring terkemuka di Indonesia, Detik.com
menghadapi tantangan mengimbangi kecepatan teknologi dalam menyebarkan
informasi dengan menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika jumalistik, khususnya
prinsip kebenaran sebagai tujuan utama dalam jurnalisme (Hartadi, 2023). Pada
era modern, kecepatan menjadi fakior krusml dalam berbagai aspek kehidupan,
termastik jurnalisme yang semikin bersaing secorn global (Lestari & Iskandar,
2016). Sebgai pelopor jurnalisme daring di Indonesia. Detik.com mengubah
carg pﬂl]:n’mn haﬁh ﬁm kmm.-p real-tinie ﬂ.ﬂn'_‘%dum, hal ini
‘menginspicasi midia daring lain untuk mengadopsi pendekatin serupa (Puspita
& Suetati, 2020). Kebarhasilan Detik. com cf:lh'llmmjlll.jﬂin berita yang sangat
wp-to-date menjadi keunggulon vtamanya :Hmm & Suryana,
‘Setelah PT Trome  Corporation mengakuisist  Detikeom, pnrhmsa

cakupannya dilakukan ke tingkat lokal melalui pembentukan entilas mpa'tl
Devifatim: Dyesikjotin memiliki fokus utama pada penyediaan liputan terkin di
Jawa Timur, termasuk peristiwa politik, hukum, kriminal, ckonomi, dan
olahraga (Setyowati. 2023). Sebagni bagian integral dari Defikcom, peran
Detikjatim menjadi sangat penting dalam w=.ﬁﬁ'u Timur dengan
w‘ﬁﬁmmmﬂl Meialm____“ :_":. a dalam mendukung
pertumbuban ekonomi, mengawasi pmm:mﬂ:lh, h memberikan apresiasi
untuk kreativitas serta seni lokal, ﬂmk{mmhﬁm:emml dalam memajukan
Juwa Timur sebagai mmm dan soginl vang berkembang pesat
(Hartadi, 2023). Pendapat Rahman (2022) menegaskan bahwa media
memegang peranan penting dalam sirategi kolaborasi untuk menmgkathkan

perekonomian, tenutama di deersh Jowa Timur pasca bencana (Rahman,
Rozikin, & Sentanu, 2022},

Detidjatim merupakan elemen sentral dalam  menghadapi  berbagai
tantangan etika jumalisme daring seperti pengumpulan, pelaporan, dan
penyajian berita (Muliawanti, 2018). Kecepatan pengumpulan berita adalah



hambatan utama yang dapat mengakibatkan plagiasi atau &leming (Ganni &
Besman, 2018). Pada pelaporan khususnya dari media sosial seringkali terjadi
kelalaian verifikasi (Juditha, 2016). Sementara dalam penyajian berita, dapat
muncul  pelanggaran  elika  seperti  kurangnya  independensi  dan
ketidokseimbangan dalym liputan (Santoso & Lestari, 2018). Kompleksitas
konvergensi media mendorong perusahaan media termasuk Derikfatim untuk
beradaptasi secara cepat guna menjiga kualitas dan integritas berita (Indrati,
Fiati, Mani, & Ars, 2015). Jurialisme daring mencerminkan perubahan dalam
pola dan Mﬂbﬂmﬁﬂlﬂ@l%s& Hurcombe, 2019), menegaskan
tanggung jawab. mm besar terhadap eu.h:u j'mmlluﬂrh Keakuratan,
keadiln, dan ctka dalam pelaporan berita semakin tenjadi fokws (Klumairoh,
2021). Devikjutim melalui prakiik facr-c hmw ﬂtlfhu‘upa}ru menjaga
-mn:kn jurnalistik, memperkuat hm)ﬂﬂmml simber
r ya (Hartady, 2023).

Bm}ukp}rﬁ pengguna internet, media daring dituntut !mmplﬂllhﬂt
bﬂ,m dan terbarny tetapi sering terbentur aturan akurasi dan tahapan
pummmm daring memmliki keungguian dalam mengkonstrokss realitas
sosial lebih cepal dibanding media cetak. Proses produksi berita di media
kopvensional lebih bertahap. Jurnalisme daring menuntut penyesunian pola
ker dan kelerampilan wartawan, serta mgmnﬁsipm "BASIC”
s#mﬁ mm A@Wﬁn Seannability, | Iteractiviey, Commanity, dan
Comversation, Emw pemberitaan di media daring lehih longgar,
sering luput dari keberimbangan berita km_mm]m proses verifikasi,
menghasilkan akurasi yang lemah (Stantur m

Detik.com sebﬂgai.sainh satu situs berita daring terkemuka, pernah terlibat
dalam kasus pelanggaran kode etik jurnalistik terkail pemberitaon kontroversial

tentang pembukaan mal di tengah pandemi Covid-19. Artikel ini mendapat
kritik dari Ketua MAFINDO, Septiaji Eko Nugmho, karena dianggap menyebar
informasi yang memicu kehebohan tanpa konfirmasi yvang memadal. Kasus ini
mencermmmkan tantangan menjaga etika jurnalistik di era digital. Respons
terhadap kritik ini melibatkan revisi Pedoman Pemberitansn Media Siber oleh



Dewan Pers (Rowyastuti, 2020). Kasus lain melibatkan artis Ahmad Dhani
vang menggugat delapan media, termasuk Oetikcom. terkail pemberitaan
tentang ancaman kontroversialnya di Twitter pada 2014, Dewan Pers
menyatakan bahwa berita tersebut melanggar Kode Etik Jurnalistik karena tidak
melakukan verifikasi isu dan media sosial. Solusi yong diambil adalah
pemuatan Hak Jawab dan permintuan maaf (Dewan Pers, 2014). Pada tingkat
lokal. .Dﬂ:.i;.ra'flmjugﬂ teriibat du]nmhﬂupﬂaﬂggnmn dengan mencantumkan
nama sekolah dalam berita penganiayaan murid SD di Sidoarjo, yang berujung
pada kﬂlﬂm pihak sekolah karena kurangnya konfirmasi yang memadai
(Hartadi, 2073 Detikfatin juga pernah terhhnldula.mmum,ggumu ketika
‘berit yang mencakup PT Diamond disusun, tim lapanga
h@mlg untuk mengumpulkan informasi. Setelahnya, t&‘lulporrer mekakukan
fiputan dengan mengambil foto yang menjadi lapisan buh.m setelah
‘publikasi, PT Diamond metespons dengan mengirim scomasi '
mdum pencemaran numa baik.

tikfatim kemudian merespons dengan serius, mendatangkan fim untuk
._khrm& tﬁrhn kesalshan yang mungkmn terjadi dalam penayangan berita.
Dietikfatim mengakui bakowa sda fuman error dalam proses penyuntingan berita
mugun salsh membuat informasi Iumdungnn mukanan vang seharusnya
bernuma _sintetik kmmum menjadi karmin, Proses klarifikasi tersebut
merupakan bagian dari upaya Detikjatim untuk menjaga kredibilitasnya. Setelah
klarifikasi, keduanya mﬂt kesepukaan damal. Meskipun demikian,
Detikfatim tetap lrlerupublikasikﬁn berita wﬂ m revisi sesual dengan
Standar Operasional, Prosedur (SOF), memberikan keterangan bahwa berita
tersebut telah diedit karena kesalohan dari pihak redaktur. Di lingkungan
redaksi Detikjatim, implementasi Pasal 10 ini menjadi semakin krusial setelah
timbulnya dampak negatif terkait dengan sebuah berita yang melibatkan PT.
Diamond. Penyebab utama kesalshan tersebut seringkali terkait dengan human
error. yang menggambarkan komitmen Detikjatim dalam mematuhi prinsip-
prinsip etika jurnalistik yang berlaku, termasuk Pasal 10 (Hartadi, 2023 ).




Hasil wawancara terhadap Budi Hartadi {2023 ) menunjukkan balwa kasus-
kasus di media daring terutama di Detikiatim mencerminkan betapa sulitnya
menjaga etika dalam jurnalisme di era digital yang penuh disrupsi. Derikiatim
sering menghadapi kendala dalom mempertahankan kualitas berita dan
memverifikasi informasi karena tekanan untuk memberikan berita secara cepat.
Kasus-kasus ini juga menyoroti pentingnya berhati-hati dalam menggunakan
berita dari media sosial nmginyl mformasi ‘yang tidak terverifikasi dapat
berdampak negatif. Penelitian tentang etika jumalistik dalam pemberitaan yang
cepat di sifus berita daring khususmyn Decikjatim menjadi semakin penting.
Reyni]ﬁmm pemberitaan Iﬁ siber oleh Dewan Pers diangpap sebagai
langkah positif sementara tantangan lebih lanjut muncul dalam menghadapi isu-
isu hoaks di media daring termasuk Devikiarim (Hartadi, 2023),

Tantangan jurnalisme di media daring lebih hl)ﬂkw dengan aspek-
vﬂlr M:m. dan profesionalisme. Wartawan sel‘uﬁlﬁ 'htul memilih

antara mengikuti prinsip idealsme atny menyesuaikan dengn.nhhijﬁu-mdm_
Kﬁhﬁm sulit inj terkadang dipengarubi oleh fakior ckonomi dan
kuMu‘mﬁ!m Kebutuhen untuk n:nnmgh:nlkuujum!nhpengwqmgumu
“traffic” dapat memengaruhi keputusan redaksi im. praktik }nﬂlahsme
Credibility atau kepercayaan situs berita merupakan daya tarik utama yung
memikal pembaca. Seiring dengan itu, mlemkmmdmmﬂj halaman
(Yuniat, 2019).

Amualia dan Esti (2012) menyoroti perlunya regulasi yang lebih jelas untuk
media yang berkonvergensi, mengingal adanya pelanggarin kode etik
Jurnalistik yang semakin sering tErj.m.i-i akibat kebijakan media yang kabur
iAmalia & Esti, 2012). Detitfarim dihadopkan pada tantongan besar dalam
beradaptasi dengan perubahan media informasi yang pesat, terutama dalam era
leknologi vang mengubah media konvensional menjadi digital dan dampak
pandemi Covid-19 vang mempercepal peralihan ke media daring (Hartadi,

2023). Peran media dalam mendukung perkembangan masyarakat tetap
penting, dengan perfiuasan penggunaan platform digital vang memunculkan isu



perlindungan hukum yang berbeda. Pengelola media siber perlu memperhatikan
tuta aturan vang baik untuk jurnalis vang beroperasi di media sosial. Meskipun
pedoman perilake jurmalistik vang ada belum cukup mengantisipasi hal ini,
Kode Etik Jurnalistik yang ditetapkan oleh Dewan Pers tefap relevan sebagai
panduan bagi wartawan yang beroperasi di dunia maya, demikian pula Pedoman
Perilaku Siaran dan Standar Program Siaran dari KP@ untuk industri penyiaran
iMubarak. 2022),

Hoaks yang sering terjadi di Indonesia, menimbulkan keraguan dan
kebingungan di kalangan masyarskat (Juditha, 2018). Hoaks adalah informasi
yang mm mﬂﬁwﬂhn fakin mmmm bisa membuat
masyarikst merasa tidak aman dan bingung (Gumilr, Adiprasstio, &
‘Maharani, 2018). Hoaks bisa berupa upaya pemutarbalikan fakta dengan
hﬁmﬂ yang tampak meyakinkan namun sulit ﬁyﬁﬁﬁhhmmmya_
Tujuannya adalah mengaburkan informasi yang sebenamya dan menciptukan
hflhku}lmnnau serta kebingungan di kalangan masyumht. -‘:_né.ﬁ._:ggu
keputisan yang diambil menjadi tidak meyakinkan bahkan salah Hoaks dapat
.umkm‘lms informasi dan mempengaruhi nu.da.kzn Jmsynnh Jearena
men&&pal dipakai untuk menyebarkan disin formasi atau ini
“publlik. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat Hﬁl hhﬂwrasplh dnn kritis
terhadop informasi }.'mg muka tenma serta mqmmﬂhm kebenaran
informasi sehehm mempercayainys (Hamzh & Putri, 2020)

Penelitian m "Fnhﬂt ﬁdﬂn.&m mmnng Detikecom Biro
Jatim dalam Memerangi Hoaks" sangst penting karena mencerminkan
perubahan dalam industri media. terutama dengan perkembangan teknologi dan
ekonomi yang pesat [".Y.ﬁ.uh 2019), Detikiatim, ﬂ:ﬂgni media daring, menjadi
sumber utama informasi bagi mosyarakat. Di ern di mana hoaks dapat menyebar
cepat. faktor perkembangan ekonomi turut memengaruhi keberlanjutan praktik
joct-checking sebagal kunci menjaga integritas dan kepercayaan publik

(Hartadi, 2023). Penelitian ini memberikan pemahaman tentang bagaimana
Deetikfarim menghadapi tantangan etika dan apakah praktik face-checking
mereka sudah memadai Hasil penelitian ini dopat memberikan wawasan



berharga bagi indusiri media daring dan membantu meningkatkan kejujuran
‘serta kredibilitas dalam menyajikan informasi kepada masvarakat.
1.2 Fokus Masalah dan Rumusan Masalah

-Fokus Masalah
Fokus utama penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana
Danﬁﬂhdahnnmem asalal pm}uhumﬂlwuhdimdml

1.3.2 Manfaat Penelltian

1. Manfaat Praktis

a. Praktisi Media
Manfaat praktis dari penelitian ini adakah bahwa hal itu dapat
memberikan pandangan yang berharga bagi praktisi media,



khususnya mereka yang terlibat dalam industri berita daring.
Mereka dapat memanfaatkan temuan penelitian ini untuk
meningkatkan praktik jurnalistik mereka, terutama dalam hal
menghadapi penyebaran hoaks dan tekanan untuk memberikan
berita dengan cepat.

b, Derikjatim
Penelitian ini jug
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